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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan mendeskripsikan Model Pembelajaran TALLASA sebagai kerangka konseptual 

pembelajaran Biologi yang mengintegrasikan prinsip pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif. Model ini dikembangkan 

melalui kajian konseptual (conceptual study) yang menelaah teori konstruktivisme, behavioristik, dan kognitif-sosial, serta 

temuan empiris terkait pembelajaran sains abad ke-21. Hasil kajian menunjukkan bahwa TALLASA terdiri atas tujuh tahapan 

pembelajaran, yaitu Trigger Curiosity, Analyze Scientifically, Learn Conceptually, Link Knowledge, Apply Reasoning, Share 

Understanding, dan Assess Transformation. Setiap tahap dirancang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, memperkuat kolaborasi, dan mendorong refleksi mendalam terhadap proses belajar siswa. 

Integrasi pendekatan psikologi pembelajaran tersebut memungkinkan proses pembelajaran Biologi berlangsung lebih aktif, 

bermakna, dan kontekstual. Melalui aktivitas pemecahan masalah, eksplorasi fenomena, diskusi kelompok, serta integrasi 

konsep secara bertahap, TALLASA memberikan pengalaman belajar yang menekankan konstruksi pengetahuan secara mandiri 

maupun sosial. Selain itu, model ini juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi efektif, 

kolaborasi, kreativitas, literasi digital, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Relevansi TALLASA semakin kuat di era 

transformasi digital. Setiap tahap pembelajaran dapat dipadukan dengan media digital, simulasi virtual laboratorium, 

multimedia interaktif, sistem manajemen pembelajaran, serta platform kolaboratif daring. Hal ini membuka peluang 

penerapan TALLASA dalam pembelajaran digital, hybrid, maupun pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. Dengan 

demikian, TALLASA dapat menjadi model pembelajaran yang adaptif dan kompatibel dengan kebutuhan pendidikan modern. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas TALLASA secara empiris serta mengembangkannya sebagai 

perangkat pembelajaran digital maupun program pelatihan guru. 

Kata kunci:Kajian Konseptual, Model Pembelajaran TALLASA, Pembelajaran Biologi, Pembelajaran Digital, Keterampilan 
Abad Ke-21

1. Latar Belakang 

Pendidikan abad ke-21 menuntut pengembangan kompetensi siswa yang holistik, mencakup kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif, dan reflektif. Pembelajaran science berperan penting dalam membentuk keterampilan 

tersebut karena memberikan pengalaman eksplorasi, observasi, dan pemecahan masalah secara sistematis. Praktik 

pembelajaran sains di banyak sekolah masih dominan bersifat tradisional, seperti ceramah dan hafalan, sehingga 

keterlibatan aktif siswa sering rendah [1]. Kondisi ini dapat menghambat perkembangan keterampilan kognitif dan 

sosial-emosional yang esensial bagi siswa. Model pembelajaran yang mampu memfasilitasi partisipasi aktif, 

kolaborasi, dan refleksi secara simultan menjadi kebutuhan penting [2]. 

Berbagai strategi telah dikembangkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, seperti Problem-Based Learning, 

Project-Based Learning, dan Cooperative Learning. Penerapannya sering menghadapi kendala, misalnya 

keterbatasan waktu, kesiapan guru, dan kurangnya integrasi antara aktivitas, kolaborasi, dan refleksi [3]. Beberapa 

model fokus hanya pada salah satu atau dua aspek, sehingga integrasi ketiganya jarang terjadi secara bersamaan. 

Kerangka yang menyatukan ketiga aspek tersebut secara sistematis diperlukan agar pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Siswa dapat belajar lebih aktif, bekerja sama dalam kelompok, dan merefleksikan proses serta hasil 

belajar untuk memperkuat pemahaman konsep [4]. 

Fokus pada pembelajaran Biologi menjadi penting karena mata pelajaran ini tidak hanya menekankan penguasaan 

fakta dan konsep, tetapi juga pemahaman fenomena kehidupan dan lingkungan. Pembelajaran Biologi yang efektif 

cenderung mendorong eksplorasi, analisis data, dan pengambilan keputusan berbasis konsep, sekaligus 

mengembangkan kemampuan kolaborasi dan refleksi siswa [5]. Faktanya praktik pembelajaran Biologi di banyak 

sekolah masih cenderung pasif, sehingga keterampilan berpikir kritis dan kemampuan metakognitif siswa belum 
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optimal. Kebutuhan akan model pembelajaran yang spesifik untuk Biologi semakin mendesak [6]. Karenanya 

diharapkan ada model pembelajaran yang dapat mengintegrasikan prinsip aktif, kolaboratif, dan reflektif secara 

terpadu. 

Model pembelajaran TALLASA diperkenalkan sebagai model konseptual yang menyajikan prinsip-prinsip 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif khusus untuk Biologi [6]. Model ini dapat dijadikan pedoman bagi 

guru dalam merancang pembelajaran yang partisipatif dan bermakna, meskipun belum diuji secara empiris. 

TALLASA menekankan keterlibatan siswa dalam eksplorasi konsep, interaksi kolaboratif dengan teman sebaya, 

dan refleksi terhadap proses serta hasil belajar. Kerangka ini diharapkan memfasilitasi pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan metakognitif, dan kompetensi sosial siswa. Model ini menawarkan 

kerangka terpadu yang sebelumnya jarang ada dalam literatur pembelajaran Biologi. 

Penerapan prinsip-prinsip TALLASA membantu guru merancang kegiatan belajar yang lebih terstruktur, menarik, 

dan partisipatif. Model ini menekankan peran aktif siswa dalam proses belajar, mendorong interaksi dan kolaborasi 

antar siswa, serta memfasilitasi refleksi kritis terhadap pengalaman belajar. Siswa tidak hanya menguasai konsep 

Biologi, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan konteks nyata dan pengalaman sehari-hari [7]. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip pembelajaran meaningful learning, yang mendorong transfer pengetahuan ke situasi yang 

relevan dan aplikatif [8]. Model ini memberikan kerangka berpikir yang dapat menjadi dasar pengembangan 

strategi atau penelitian lebih lanjut. 

Artikel ini bertujuan menyajikan konsep Model pembelajaran TALLASA sebagai kerangka teoretis untuk 

pembelajaran Biologi yang aktif, kolaboratif, dan reflektif. Penyajian konsep ini memberikan wawasan baru 

mengenai integrasi prinsip aktif, kolaboratif, dan reflektif dalam satu model pembelajaran yang sistematis. Model 

ini bersifat konseptual dan belum diuji secara empiris, tetapi dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang lebih partisipatif dan bermakna. Paper ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk 

menguji efektivitas model dalam praktik. Paparan ini diharapkan memberikan pemahaman yang jelas mengenai 

landasan filosofis, prinsip, dan potensi aplikasi Model pembelajaran TALLASA. 

Seiring berkembangnya teknologi digital dalam pendidikan, model pembelajaran perlu adaptif terhadap 

pembelajaran daring maupun hybrid. Model TALLASA memiliki potensi untuk diterapkan dalam lingkungan 

pembelajaran digital melalui penggunaan media interaktif, simulasi virtual, dan platform kolaboratif yang 

mendukung aktivitas eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Hal ini menjadikan TALLASA relevan tidak hanya dalam 

pembelajaran tatap muka, tetapi juga dalam pembelajaran berbasis teknologi yang terus berkembang. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian konseptual (conceptual study). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian tidak melibatkan pengumpulan data empiris, melainkan berfokus pada analisis teoritis untuk 

mengembangkan kerangka model pembelajaran Model pembelajaran TALLASA. Kajian konseptual bertujuan 

untuk mengkaji, mengkritisi, dan mengembangkan konsep atau model baru melalui telaah literatur yang sistematis 

dan argumentatif. Dalam penelitian pendidikan, kajian konseptual digunakan ketika peneliti ingin menyusun suatu 

model pembelajaran berdasarkan integrasi teori dan temuan empiris terdahulu tanpa melakukan eksperimen 

langsung [9] 

Proses penelitian ata pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber ilmiah yang relevan, 

seperti artikel jurnal nasional dan internasional, buku teks, serta laporan penelitian yang membahas prinsip-prinsip 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif dalam konteks Biologi. Setiap sumber dianalisis secara mendalam 

untuk mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan praktik pembelajaran yang ada, serta untuk merumuskan 

prinsip dasar pengembangan model Pembelajaran TALLASA. Kajian ini menekankan validitas teoritis melalui 

sintesis logis antar konsep, bukan uji empiris terhadap data [10]. Kajian ini bertujuan merumuskan sebuah 

kerangka konseptual Model pembelajaran TALLASA sebagai pedoman teoritis bagi pendidik dalam merancang 

pembelajaran Biologi yang partisipatif dan bermakna. Kajian konseptual ini juga mempertimbangkan relevansi 

model TALLASA dalam konteks pembelajaran digital dan hybrid, sejalan dengan perkembangan teknologi 

pendidikan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Model pembelajaran TALLASA berakar pada pendekatan psikologi yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Pendekatan konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman dan interaksi sosial [11]. Dalam konteks pembelajaran biologi, pendekatan ini memungkinkan siswa 

untuk menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan pengalaman sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan 



 Nur Fajri Nur1, Muhiddin Palennari2  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.3774 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

2512 

 

 

pemahaman dan relevansi materi yang dipelajari [12]. Temuan pada referensi [13], menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis konstruktivisme dapat meningkatkan pencapaian akademik siswa dalam biologi, dengan 

siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan ini menunjukkan skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

diajarkan menggunakan pendekatan konvensional. 

Selain itu, model pembelajaran TALLASA juga mengintegrasikan prinsip-prinsip behavioristik, yang menekankan 

pentingnya penguatan dan pengulangan dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini relevan pada tahap-tahap 

seperti Analyze Scientifically dan Apply Reasoning, di mana siswa melakukan eksperimen, latihan, atau penerapan 

konsep secara berulang [14]. Penguatan dari guru, baik berupa umpan balik langsung maupun penguatan bertahap, 

membantu siswa menginternalisasi prosedur ilmiah dan konsep biologi dengan lebih efektif. Berdasarkan tinjauan 

sistematis yang dilaporkan dalam [15], yang menekankan bahwa pendekatan behavioristik dapat memberikan 

kerangka metodologis yang kuat dalam pembelajaran, meskipun perlu diintegrasikan dengan pendekatan lain 

untuk hasil yang optimal. 

Selanjutnya, teori kognitif-sosial (Social Cognitive Theory) menawarkan perspektif yang menekankan interaksi 

antara faktor pribadi, perilaku, dan lingkungan dalam proses pembelajaran [16]. Dalam model Pembelajaran 

TALLASA, teori ini diaplikasikan pada tahap Share Understanding dan Assess Transformation, di mana siswa 

belajar dari interaksi dengan teman sebaya, mempresentasikan hasil kerja, dan menilai perkembangan pengetahuan 

maupun keterampilan mereka secara mandiri [17]. Hal ini sejalan dengan temuan pada referensi  [18] yang 

menyatakan bahwa individu belajar melalui observasi dan interaksi sosial, serta refleksi diri terhadap pengalaman 

mereka. Integrasi ketiga pendekatan psikologi ini dalam model Pembelajaran TALLASA memberikan kerangka 

yang komprehensif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biologi yang aktif, kolaboratif, dan reflektif.  

Model pembelajaran TALLASA mengintegrasikan pendekatan konstruktivisme, behavioristik, dan kognitif-sosial 

untuk menciptakan pengalaman belajar biologi yang aktif, kolaboratif, dan reflektif. Pendekatan konstruktivistik 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan dari pengalaman dan interaksi mereka sendiri sehingga materi 

biologi menjadi lebih relevan dan bermakna, sementara prinsip behavioristik memastikan penguasaan konsep dan 

prosedur melalui pengulangan dan penguatan yang terstruktur, sehingga keterampilan ilmiah siswa dapat 

berkembang secara sistematis. Sementara itu, teori kognitif-sosial menekankan pentingnya observasi, interaksi 

dengan teman sebaya, dan refleksi diri dalam membentuk pemahaman serta kesadaran akan proses belajar yang 

sedang berlangsung [19]. Dengan menggabungkan ketiga pendekatan ini, TALLASA tidak hanya mendorong 

keterlibatan aktif dan penguasaan konsep, tetapi juga membangun kemampuan kolaboratif dan reflektif siswa 

secara berkesinambungan, sehingga pembelajaran biologi menjadi lebih efektif dan holistik. 

Filosofi dari model pembelajaran TALLASA berakar pada kata “Tallasa” dalam Bahasa Makassar yang berarti 

kehidupan, sehingga pembelajaran biologi dimaknai sebagai upaya menyelami kehidupan itu sendiri melalui ilmu 

pengetahuan dan kesadaran diri. Pendekatan ini tidak hanya menekankan penguasaan konsep biologi dasar, tetapi 

juga menumbuhkan karakter ilmiah pada siswa, seperti sikap kritis, teliti, dan bertanggung jawab dalam 

mengamati dan menganalisis fenomena biologi. Selain itu, TALLASA mendorong siswa untuk memahami proses 

kehidupan secara holistik, sehingga mereka tidak hanya mengenal fakta atau konsep, tetapi juga menyadari 

keterkaitan antara makhluk hidup, lingkungan, dan keberlanjutan kehidupan. Dengan demikian, pembelajaran 

biologi melalui TALLASA membangun kesadaran siswa terhadap makna ilmu dalam kehidupan, sekaligus 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah dan reflektif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun sintaks model pembelajaran TALLASA tersaji pada tabel, sebagai berikut: 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran TALLASA 

Sintaks Bentuk Interaksi 

Siswa 

Keterangan 

T-Trigger Curiosity Tanya-jawab 
singkat atau 

observasi 

Siswa mengamati fenomena dan mengajukan 
pertanyaan awal. Interaksi dengan guru terbatas pada 

klarifikasi pertanyaan. Tujuannya menumbuhkan rasa 

ingin tahu, bukan diskusi mendalam. 

A-Analyze 

Scientifically 

Kerja individu 
atau kelompok 

kecil 

Siswa melakukan eksperimen, observasi, atau analisis 
data. Interaksi dengan guru berupa bimbingan langkah 

ilmiah, bukan diskusi panjang. 

L-Learn 

Conceptually 

Diskusi mini atau 
tanya jawab 

terarah 

Siswa menyimpulkan konsep dari hasil observasi. Guru 
bisa menanyakan pertanyaan pemandu singkat untuk 
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memastikan pemahaman. Bukan diskusi penuh, lebih 

ke clarification & concept check. 

 

L-Link Knowledge 

 

Tanya-jawab dan 

refleksi singkat 

 

Siswa mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata atau 
konteks lokal. Interaksi guru-siswa bersifat 

membimbing dan memberi contoh, bukan debat atau 

diskusi kelompok panjang. 

A-Apply Reasoning Diskusi mendalam  Tahap inti kolaborasi: siswa berdiskusi kelompok, 

memecahkan masalah, atau menerapkan konsep dalam 

studi kasus. Guru berperan sebagai fasilitator dan 

penanya reflektif. 

S-Share 

Understanding 

Presentasi atau 

peer sharing 

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

refleksi. Interaksi bersifat komunikasi hasil belajar, 

bukan diskusi argumen panjang. 

A-Assess 

Transformation 
Refleksi pribadi Siswa menulis jurnal atau refleksi tentang perubahan 

pemahaman dan sikap. Guru memberi umpan balik, 

interaksi satu arah fokus pada penguatan pemahaman. 

 

Berdasarkan komponen yang telah dipaparkan pada tabel sebelumnya, berikut ini uraian tahap pelaksanaan model 

Pembelajaran TALLASA yang dilakukan dalam proses pembelajaran: 

1. Tahap Trigger Curiosity (T) memancing rasa ingin tahu siswa melalui fenomena, gambar, atau video terkait 

biologi. Siswa mengamati dan mengajukan pertanyaan awal, sementara guru hanya memberikan klarifikasi 

singkat. Hal ini membantu siswa aktif membangun pemahaman konseptual dan mengembangkan kemampuan 

bertanya kritis [20]. 

2. Tahap Analyze Scientifically (A) memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksperimen, 

observasi, atau analisis data secara individu maupun kelompok kecil. Guru membimbing langkah-langkah 

ilmiah, sehingga siswa dapat memahami prosedur dan konsep secara sistematis. Teknik ini sesuai dengan 

prinsip behavioristik, di mana pengulangan dan latihan terstruktur membantu menanamkan pemahaman yang 

mendalam [21] 

3. Tahap Learn Conceptually (L) memungkinkan siswa menyimpulkan konsep dari hasil analisis. Diskusi mini 

dan tanya-jawab terarah digunakan guru untuk memastikan pemahaman, sehingga siswa membangun 

pengetahuan secara aktif dan kritis. Pendekatan ini memperkuat pembelajaran konstruktivistik karena 

pengetahuan dikembangkan berdasarkan pengalaman siswa sendiri [22]. 

4. Tahap Link Knowledge (L) mendorong siswa mengaitkan konsep biologi dengan kehidupan nyata atau 

konteks lokal. Guru memberikan contoh dan membimbing, sehingga siswa dapat melihat relevansi konsep 

yang dipelajari. Aktivitas ini menekankan konstruktivisme sosial, di mana interaksi dengan lingkungan dan 

konteks nyata membantu siswa membangun pengetahuan baru [23]. 

5. Tahap Apply Reasoning (A) adalah inti kolaborasi, di mana siswa berdiskusi mendalam dalam kelompok 

untuk memecahkan masalah atau menerapkan konsep pada studi kasus. Guru berperan sebagai fasilitator dan 

penanya reflektif, mendorong berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Penggunaan media visual 

dan simulasi, seperti animasi 3D sel, meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu membangun skema baru 

berdasarkan pengalaman nyata [24]. 

6. Tahap Share Understanding (S) memberi kesempatan siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

refleksi. Kegiatan ini memperkuat kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa, serta menegaskan 

pemahaman yang diperoleh selama pembelajaran [25]. 

7. Tahap terakhir, Assess Transformation (A), fokus pada refleksi pribadi siswa melalui jurnal atau catatan 

reflektif. Guru memberikan umpan balik yang menekankan penguatan pemahaman dan perubahan sikap. 

Aktivitas ini membantu siswa menilai perkembangan pengetahuan dan keterampilan mereka, serta 

menumbuhkan kesadaran diri terhadap proses belajar yang telah dilalui [26]. 
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Dengan integrasi seluruh tahapan tersebut, model Pembelajaran TALLASA menyediakan kerangka pembelajaran 

biologi yang aktif, kolaboratif, dan reflektif, sekaligus memungkinkan siswa membangun pemahaman konsep, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan kemampuan refleksi terhadap proses belajar 

mereka. 

a. Integrasi Teknologi dan Media Pembelajaran 

Penggunaan animasi, simulasi 3D, atau multimedia interaktif meningkatkan keterlibatan siswa, 

mempermudah visualisasi konsep biologi, dan mendukung pembelajaran aktif serta kolaboratif [27]. 

Dampaknya tidak hanya pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kreativitas dan kemampuan adaptasi 

siswa terhadap teknologi. Integrasi teknologi ini menunjukkan bahwa model TALLASA dapat diterapkan 

secara efektif dalam pembelajaran digital maupun hybrid, sehingga selaras dengan arah transformasi 

pendidikan berbasis teknologi. 

b. Pengembangan Metakognisi dan Refleksi Diri 

TALLASA menekankan tahap Assess Transformation, di mana siswa menulis jurnal reflektif atau menilai 

proses belajar sendiri [28]. Dampak ini membentuk kesadaran diri, kemampuan evaluasi diri, dan strategi 

belajar mandiri yang efektif. 

c. Keterampilan Abad 21 

Selain critical thinking, problem solving, collaboration, dan creativity, model ini juga mengembangkan 

kemampuan komunikasi, digital literacy, dan leadership melalui diskusi kelompok, presentasi, dan proyek 

kolaboratif [29]. 

d. Motivasi dan Sikap Belajar 

Model ini memicu minat dan rasa ingin tahu siswa sebagai faktor penting dalam pembelajaran biologi 

karena meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan aktif dalam proses belajar [30]. Dampak afektif 

ini penting karena siswa yang termotivasi cenderung lebih konsisten dalam belajar dan mampu 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. 

e. Hubungan dengan Kehidupan Nyata dan Kontekstualisasi 

TALLASA menekankan kaitan konsep biologi dengan kehidupan sehari-hari, lingkungan, dan isu 

kesehatan. Dampak ini membantu siswa melihat relevansi ilmu, meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan, dan membentuk kesadaran ekologi serta etika ilmiah [31]. 

f. Dampak penerapan 

Penerapan model pembelajaran TALLASA memberikan dampak yang signifikan pada tiga aspek utama 

pembelajaran, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari sisi kognitif, siswa menunjukkan peningkatan 

dalam pemahaman konsep biologi, kemampuan analisis data, dan penerapan prinsip ilmiah. Tahap Analyze 

Scientifically, Learn Conceptually, dan Apply Reasoning mendorong siswa berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan menyimpulkan konsep dari hasil pengamatan, sehingga penguasaan konsep biologi dasar 

meningkat secara sistematis. Selain itu, integrasi media visual dan simulasi interaktif memperkaya 

pengalaman belajar sehingga siswa dapat membangun pengetahuan yang lebih mendalam dan kontekstual 

[32]. 

Dari sisi afektif, model Pembelajaran TALLASA menumbuhkan motivasi, rasa ingin tahu, serta kesadaran 

terhadap proses belajar dan kehidupan. Tahap Trigger Curiosity, Link Knowledge, dan Assess Transformation 

membantu siswa mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata dan refleksi pribadi, sehingga membentuk 

karakter ilmiah, sikap kritis, tanggung jawab, serta kemampuan menghargai pendapat teman dalam interaksi sosial 

kelas. Hal ini memperkuat keterampilan kolaboratif, komunikasi, dan kesadaran sosial [33], yang menjadi bagian 

penting dari filosofi TALLASA sebagai pembelajaran yang menyelami makna kehidupan melalui ilmu biologi. 

Sementara itu, dalam aspek psikomotor, siswa mengembangkan keterampilan praktik laboratorium dan teknik 

ilmiah melalui kegiatan percobaan dan simulasi. Tahap Analyze Scientifically dan Apply Reasoning 

memungkinkan siswa melakukan manipulasi alat, pengamatan, pencatatan data, dan penerapan konsep dalam studi 

kasus. Pengulangan langkah-langkah ilmiah serta bimbingan guru meningkatkan keterampilan teknis dan 

ketelitian siswa [34]. Dengan demikian, penerapan model Pembelajaran TALLASA tidak hanya meningkatkan 

aspek kognitif dan afektif, tetapi juga melatih keterampilan psikomotorik, menjadikan pembelajaran biologi lebih 

komprehensif, aktif, dan reflektif. 
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4. Kesimpulan 

Model pembelajaran TALLASA dikembangkan sebagai kerangka konseptual yang mengintegrasikan prinsip aktif, 

kolaboratif, dan reflektif dalam pembelajaran Biologi. Berakar pada filosofi “Tallasa” dalam Bahasa Makassar 

yang bermakna kehidupan, model ini memadukan pendekatan konstruktivistik, behavioristik, dan kognitif-sosial 

untuk membentuk pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Melalui tujuh tahap pembelajaran yang 

sistematis, TALLASA mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan merefleksikan 

proses belajar mereka. Model ini diharapkan mampu memperkuat penguasaan konsep biologi, menumbuhkan 

motivasi intrinsik, serta mengembangkan keterampilan ilmiah dan sosial-emosional yang relevan dengan tuntutan 

abad ke-21. Model ini juga berpotensi diintegrasikan dalam pembelajaran digital dan hybrid melalui penggunaan 

media interaktif serta platform kolaboratif, sehingga sesuai dengan tuntutan transformasi digital dalam pendidikan. 

Pengembangan dan penerapan Model Pembelajaran TALLASA perlu diujicobakan secara empiris di berbagai 

jenjang pendidikan untuk menilai efektivitasnya terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

refleksi siswa. Guru Biologi disarankan untuk mulai mengadaptasi prinsip-prinsip TALLASA dalam kegiatan 

belajar, khususnya dengan memanfaatkan media digital, simulasi interaktif, dan refleksi berbasis jurnal. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan perangkat pembelajaran, instrumen penilaian reflektif, 

serta integrasi TALLASA dengan isu kontekstual seperti lingkungan, kesehatan, dan teknologi biologi. Dukungan 

institusi pendidikan dalam pelatihan guru dan penyediaan sarana pendukung juga menjadi faktor penting untuk 

memastikan keberhasilan implementasi model ini di lapangan. 
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